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ABSTRACT 

Cattle-plant integration is a farming model that implements a mutually beneficial synergy between farming and livestock. 
The research entitled "Evaluation of Bali Cattle Business Development in oil palm plantations" (Case Study in three sub-
district Mukomuko Regency) was carried out exploratory with the aim of evaluating the potential for developing Bali 
cattle business in oil palm plantations in Mukomuko Regency and formulating a strategy for developing Bali cattle 
farming business. This study uses a qualitative descriptive method to record, describe and interpret the plans programs 
of the Mukomuko regency government to support the realization of the integration of oil palm cattle. The data processing 
and analysis method used is a strategic management concept approach, namely IFE and EFE analysis, SWOT matrix, 
and IE matrix. The results of the evaluation of the development of the Bali cattle farming business in Mukomuko district 
show the prospect of developing an integrated Bali cattle farming business with oil palm in terms of geographical aspects, 
population conditions and the condition of Bali cattle farming. The IFE matrix shows a score of 2.43 and the EFE matrix 
gets a score of 2.59. Based on the IE matrix, the integration effort of Bali cattle – oil palm is in quadrant V which shows 
the conditions to be maintained and maintained (hold and maintain). Several alternative strategies were selected based 
on the priorities that can be offered based on the SWOT matrix analysis tool, IE matrix and linear programming (from 
the operational side) namely conducting market penetration / product development, improving cattle rearing techniques, 
developing a program to improve the cattle-oil palm integration business on a business scale more efficient use of cow 
waste for biogas production and alternative energy sources, recruiting professional human resources in the field of 
animal husbandry and animal health Maximizing the productivity capacity of Bali cattle and oil palm plantations, 
implementing five cultivation businesses, maximizing the use of grass around oil palm plantations as a source of animal 
feed. 
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PENDAHULUAN 
 

Usaha ternak sapi Bali banyak diminati oleh 
peternak kecil di setiap wilayah pedesaan Kabupaten 
Mukomuko dengan teknologi yang sederhana dan 
hasilnya dapat menyumbangkan pendapatan peternak. 
Pola usaha budidaya sapi Bali dilaksanakan secara 
campuran atau terpadu (mix farming). Usaha sapi Bali 
diusahakan secara bersamaan dengan usaha tanaman 
pangan, perkebunan, perikanan dan peternakan pada satu 
atau lebih  bidang lahan yang dikuasainya dan 
memanfaatkan hijauan pakan ternak dan limbah 
perkebunan guna mengurangi biaya pengeluaran yang 

signifikan. Peluang pasar ternak sapi Bali cukup baik, dan 
nilai harga jual setiap tahunnya selalu meningkat 

Kelapa sawit menyimpan potensi sumber daya 
pakan yang besar untuk pengembangan ternak ruminansia 
khususnya sapi. Integrasi sapi dengan kelapa sawit 
memunculkan tiga kegiatan terpadu sekaligus, yaitu 1) 
industri pakan ternak berbasis hasil samping perkebunan 
kelapa sawit, 2) usaha perkembangbiakan sapi (cow calf 
operation), dan 3) penggemukan sapi potong. Potensi 
sumber daya pakan dari industri kelapa sawit meliputi 
daun dan pelepah kelapa sawit sebagai sumber serat dan 
hasil samping pabrik pengolahan kelapa sawit (PKS) 
seperti solid sawit/lumpur sawit dan bungkil inti sawit 
sebagai sumber protein. Menurut Umar (2009), sapi 
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mampu mengonsumsi pakan berserat tinggi seperti 
hijauan dan konsentrat dalam jumlah banyak, di mana 
bahan pakan tersebut dapat disediakan oleh industri 
kelapa sawit. Mathius (2008) melaporkan bahwa dengan 
inovasi teknologi yang ada, pemanfaatan limbah dan 
produk samping industri kelapa sawit dapat 
meningkatkan pertambahan bobot badan harian (PBBH) 
sapi potong hingga 72%. Berbagai penelitian juga 
menunjukkan bahwa integrasi sawit-sapi mempunyai 
prospek yang menjanjikan untuk mendukung 
pengembangan sapi potong di masa mendatang 
(Diwyanto et al. 2004; Mathius 2008; Diwyanto dan 
Priyanti 2005). 

Penerapan integrasi secara umum adalah 
memanfaatkan lahan perkebunan kelapa sawit pada 
tanaman menghasilkan, menjadikan kebun sebagai 
sumber pakan bagi ternak sapi, di sisi lain perkebunan 
menjadikan biaya pemeliharaan terhadap gulma menjadi 
berkurang (Nur et al., 2018). Pemeliharaan sapi melalui 
sistem integrasi ekstensif diketahui lebih efektif untuk 
lahan perkebunan, terutama dalam menghemat tenaga 
kerja, karena ternak dilepas bebas mencari pakan sendiri, 
namun sistem ini tidak efektif jika diterapkan untuk 
pemeliharaan sapi skala menengah (Yulianso, 2021). Hal 
ini sejalan dengan Simanjuntak et. al., (2013) menyatakan 
bahwa perkebunan kelapa sawit adalah lumbung pakan 
“tidur” yang belum dimanfaatkan secara optimal untuk 
mendukung percepatan peningkatan populasi sapi di 
Indonesia. 

Adanya konsep integrasi antara pemeliharaan 
sapi ptong dengan perkebunan sawit dapat membantu 
meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit maupun 
peternak sapi. Peningkatan pendapatan peternak terutama 
dipengaruhi oleh penghematan biaya pakan 20–40% 
untuk menghasilkan pertambahan 1 kg bobot badan 
(Batubara, 2003). Kesejahteraan petani dengan pola 
integrasi kelapa sawit dan ternak sapi sangat berpotensi 
meningkat dengan meningkatnya pendapatan petani 
(Gabdo dan Ismail, 2013). Secara umum, keuntungan 
sistem integrasi tanaman ternak adalah : 1) diversifikasi 
penggunaan sumber daya, 2) mengurangi resiko usaha, 3) 
efisiensi penggunaan tenaga kerja, 4) efisiensi 
penggunaan input produksi, 5) mengurangi 
ketergantungan energi kimia, 6) ramah lingkungan, 7) 
meningkatkan produksi dan 8) pendapatan rumah tangga 
petani yang berkelanjutan (Handaka dan Alamsyah, 
2009). Berbagai literatur dan hasil penelitian yang terkait 
menunjukkan bahwa potensi integrasi kelapa sawit-
ternak sapi sangat besar di beberapa wilayah di Indonesia, 
baik untuk mendukung tercapainya swasembada daging 
maupun usaha peningkatan kesejahteraan petani-
peternak. Keberadaan lahan perkebunan sawit maupun 
lahan lainnya mrupakan suatu manfaat yang sangat besar 
baik bagi perkembangan ternak sapi potong secara 
ekonomi, sosial dan lingkungan sebagai bagian yang 
dapat menentukan tumbuhnya perekonomian terutama 
untuk kemajuan masyarakat (Sumartono dan Astria,. 
2019).  

Pakan sapi potong dalam perhitungan ekonomi 
menjadi titik pusat sebagai kebutuhan pokok konsumsi 
ternak harian. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi 
besarnya pengaruh pakan terhadap produksi, sehingga 
biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan pakan tidak bisa 
dianggap ringan. Biaya pakan mencapai 80% dari total 
biaya produksi (Yusdja dan Ilham 2004). Penyediaan 
pakan sapi potong dapat dengan pemanfaatan limbah 
agroindstri, limbah perkebunan, pertanian, holtikultura, 
dan limbah lainnya. Hasil yang sama dikemukakan oleh 
Gunawan dan Sulastiyah (2010), Diwyanto et al. (2004), 
dan Utomo dan Widjaja (2013), yakni sistem integrasi 
yang menerapkan LEISA dapat mewujudkan sistem 
integrasi yang mendekati zero waste. Secara teknis, 
peternak dapat mengembangkan usaha sapi potong 
dengan pola integrasi tanaman ternak, berskala sedang 
maupun besar, dengan pendekatan LEISA dan (zero 
waste), terutama di perkebunan (Isbandi 2003; Bamualim 
et al. 2008; Priyono et al. 2015). Integrasi ternak-tanaman 
merupakan model usaha tani yang menerapkan sinergi 
antara usaha tani dan ternak yang saling menguntungkan. 
Lebih lanjut Indrayani et al. (2017) menyatakan bahwa 
hijauan pakan ternak yang berasal dari rerumputan yang 
tumbuh disekeliling perkebunan kelapa sawit dapat 
meningkatkan produksi daging atau penambahan bobot 
badan harian (PBBH).  

Berdasarkan hal tersebut perlu kiranya 
dilakukan penelitian tentang pengembangan usaha sapi 
Bali terintegrasi dengan tanaman sawit dengan tujuan 
mengevaluasi potensi pengembangan usaha sapi Bali di 
perkebunan sawit di tiga kecamatan kabupaten 
Mukomuko (Penarik, Ipuh, Airrami) dengan 
menggunakan analisis SWOT untuk mempelajari 
kekuatan (Strengths), kelemahan (Weakness), 
kesempatan (Opportunities), dan ancaman (Treathment) 
serta merumuskan strategi pengembangannya. 

 
MATERI DAN METODE  

Metode pengolahan dan analisis data yang 
digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan 
konsep manajemen strategis. Data dan informasi 
dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 
menjelaskan secara menyeluruh serta mengidentifikasi 
faktor-faktor internal dan eksternal. Disamping itu, 
amalisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis 
lingkungan makro dan mikro yang diperlukan dalam 
penentuan posisi bertahan yang terbaik untuk 
merumuskan strategi jangka panjang. Langkah-langkah 
dalam analisis data adalah sebagai berikut: 

Sudut Pandang Manajerial 
Analisis yang digunakan dari sudut pandang 

manajerial adalah analisis SWOT. Pada analisis ini terdiri 
dari tiga tahapan yaitu : 

1. Tahap pengumpulan atau input data 
Pada tahap ini menggunakan matriks IFE 
(Internal Factor Evaluation), matriks EFE 
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(External factor Evalu-ation) dan matriks CPM 
(Competitive Profile Matrix) 

2. Tahap analisis atau pencocokan 
Matriks SWOT (Strengths, Weak-nesses, 
Opportunities, Threats) dan Matriks IE 
(Internal-External) digunakan pada tahap ini. 

3. Tahap keputusan 
Pemilihan keputusan menggunakan Matriks 
QSPM (Quantitative Strategies Planning 
Matrix). 

 
Bobot setiap variabel diperoleh dengan menentukan nilai 
setiap variabel terhadap jumlah nilai keseluruhan variabel 
dengan menggunakan rumus: 

 
Analisis Strength, Weakness, Oppoertunities and 

Threats (SWOT) 
Matriks SWOT digunakan untuk menetapkan 

strategi. Matriks SWOT menghasilkan alternatif strategi 
dengan mencocokan faktor eksternal kunci berupa 
peluang dan ancaman dengan faktor internal kunci yaitu 
kekuatan dan kelemahan. Matriks SWOT merupakan alat 
yang sangat penting untuk membantu manajer dalam 
mengembangkan empat tipe strategi  

Matriks SWOT 

 Faktor Internal 

 

                                  Faktor  

                              Eksternal 

Kekuatan (Strength) 

Dilakukan dengan cara menentukan 5 
-10 faktor kekuatan internal 

Kelemahan (Weakness) 

 Dilakukan dengan cara menentukan 5-
10 faktor kelemahan internal 

Peluang (Opportunities) Dilakukan 
dengan cara menentukan 5-10 faktor 
ancaman eksternal 

Strategi SO (Strenght, Oppurtunities) 

Menciptakan strategi dengan 
menggunakan kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang 

Strategi WO (Weakness, Oppurtunities) 

Menciptakan strategi dengan 
meminimalkan kelemahan untuk 
memanfaatkan peluang 

Ancaman (Threats) Dilakukan dengan 
cara menentukan 5-10 faktor ancaman 
eksternal 

Strategi ST (Strenght, Threats) 

Menciptakan strategi yang 
menggunakan kekuatan untuk 
mengatasi ancaman 

Strategi WT (Weaknes, Theats) 

Menciptakan strategi yang 
meminimalkan kelemahan dan 
menghindari ancaman 

Sumber : David (2004) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis SWOT 
Analisis strategi pengembangan usaha 

peternakan sapi Bali berintegrasi dengan tanaman sawit 
dilakukan dengan pendekatan analisis SWOT (strengths, 
weakness, oppurtunities, Threats) dengan 
mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan 
kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman) 
yang dirumuskan dalam upaya strategi pengembangan. 
Analisis situasi merupakan awal dari proses perumusan 
strategi (Wheelen dan Hunger, 2003). Selain itu analisis 
situasi digunakan untuk menemukan kesesuaian strategis 
antara peluang-peluang eksternal dan kekuatan-kekuatan 
internal, disamping memperhatikan ancaman-ancaman 

eksternal dan kelemahan-kelemahan internal. Sehingga 
analisis SWOT (Strenghts, Weaknesses, Opportunities, 
Threats) harus mengidentifikasi kompetensi langka 
(distinctive competence) petani peternak sapi integrasi 
sawit (yaitu keahlian tertentu, sumber-sumber yang 
dimiliki oleh peternak dan cara unggul yang digunakan 
oleh peternak atau dinggap sebagai kapabilitas inti (core 
capabilities).  

Analisis SWOT merupakan analisis yang 
digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal yang 
berupa kekuatan dan kelemahan serta analisis faktor 
eksternal yang terdiri dari peluang dan ancaman suatu 
usaha dari eksternal usaha lainnya. Analisis SWOT 
digunakan dalam proses perumusan strategi untuk 
mencapai tujuan usaha ternak sapi Bali integrasi dengan 
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sawit. Faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 
eksternal ( Peluang dan ancaman) yang diperoleh dari 
hasil penelitian ini disajikan pada Tabel  1. 

 

Tabel 1. Faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (Peluang dan ancaman) Usaha sapi Bali Integrasi 
Dengan Sawit  

No Strengths (kekuatan) Weakness 
(kelemahan) 

Opportunities 
 (peluang) Threats (ancaman) 

1 Sapi Bali adaptif dengan 
lingkungan ekstrim 

Rendahnya 
keterampilan tenaga 
kerja  

Adanya program 
swasembada daging dari 
pemerintah 

Resiko serangan 
penyakit Jembrana yang 
merupakan penyakit 
khusus pada sapi Bali 

2 

Sapi Bali memiliki 
kualitas daging yang baik 
dengan persentase karkas 
tinggi 

Terbatasnya tenaga 
ahli medis (Dokter 
hewan dan 
paramedik) 

Adanya permintaan pupuk 
organik dan sumber energi 
alternatif 

Resiko kematian ternak 
akibat penyakit hewan 
menular seperti SE 
(penyakit Ngorok)  

3 

Rataan kepemilikan 
ternak 11-15 ekor / 
peternak dan kepemilikan 
kebun sawit yang 
memadai yaitu seluas 11-
15 hektar/ peternak 

Belum terbentuknya 
kelompo tani-ternak 

Konsumsi dan minat 
masyarakat terhadap daging 
sapi yang terus meningkat 

Kebijakan pemerintah 
terkait import daging 
dan ternak 

4 

Tanaman rerumputan di 
sekitar perkebunan sawit 
yang mendukung 
tersedianya pakan ternak 

Belum tersedia 
Rumah Potong 
Hewan serta 
industri pengolahan 
produk sapi 

Ketersediaan pasokan 
daging sapi dipasar dalam 
negeri yang masih kurang 

Persaingan harga 
dengan daging sapi 
impor 

5 Rataan usia Peternak 
sebagai usia produktif  

Belum dilakukan 
pengolahan limbah 
ternak untuk pupuk 
dan biomassa 

Tersedianya lembaga 
keuangan 

Konversi lahan kelapa 
sawit menjadi kawasan 
pemukiman penduduk 

6 
Pengalaman usaha sapi 
Bali integrasi dengan 
sawit diatas 11tahun 

Tidak adanya 
sosialisasi atau 
penyuluhan ternak 

Kecenderungan kenaikan 
harga daging sapi yang tidak 
terpengaruh krisis moneter 

Bencana alam yang sulit 
di prediksi 

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan lingkungan 
internal dan eksternal usaha ternak sapi Bali integrasi 
dengan sawit yang berkaitan dengan kekuatan 
(strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang 
(Opportunities) dan ancaman (threaths) yang dimiliki 
serta dihadapi oleh peternak. Dari matriks IFE (Internal 
Factor Evaluation) diperoleh hasil bahwa skor total 
menunjukkan angka sebesar 2.43. Dari hasil perhitungan 
diperoleh hasil bahwa kualitas sapi Bali yang adaptif 
terhadap lingkungan yang ekstrim, tersedianya tanaman 
rerumputan disekitar tanaman sawit, rataan usia peternak 
sebagai usia produktif antara 31-45 sebanyak 80% dan 
pengalaman usaha sapi Bali integrasi dengan sawit diatas 
11 tahun masing – masing memiliki skor 0.17. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Ilham dan Saliem (2011) bahwa 
lahan dibawah perkebunan kelapa sawit ditumbuhi oleh 
banyak rerumputan, leguminosa dan semak yang dapat 
dimakan ternak yang berpotensi dijadikan tempat usaha 
integrasi sapi - sawit. Selanjutnya sapi Bali memiliki 
kualitas daging yang baik dengam persentase karkas 57%, 
usaha sapi integrasi dengan sawit dengan rataan 

kepemilikan ternak 11-15 ekor / peternak masing-masing 
memiliki skor yang sama yaitu 0.16.  Hal tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian Suhaema (2014) bahwa peluang 
internal dalam usaha peternakan sapi potong diantaranya 
yaitu ketersediaan pakan yang mencukupi kebutuhan 
ternak dan skala usaha tinggi/terorientasi bisnis. 
 Meskipun didukung oleh sapi Bali yang adaptif 
terhadap lingkungan yang ekstrim, tersedianya tanaman 
rerumputan disekitar tanaman sawit, rataan usia 
produktif dan pengalaman yang tinggi dengan skor 0.17. 
Hal ini belum mampu menutupi kelemahan yang 
disebabkan oleh terbatasnya tenaga medis meliputi 
dokter hewan dan paramedik menyebabkan sapi yang 
sakit tidak segera tertangani dan belum tersedianya pasar 
hewan dan RPH dengan skor 0.19. Belum terbentuknya 
kelompok tani ternak masing – masing dengan skor yang 
sama yaitu 0.18 dan rendahnya keterampilan tenaga 
kerja dengan skor 0.16. Sedangkan belum adanya tempat 
pengolahan limbah dan tidak adanya sosialisasi masing-
masing dengan skor yang sama yaitu 0.14. Menurut 
Suhaema (2014) bahwa wilayah pengembangan sapi 
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potong memerlukan pos-pos pelayanan ternak, tenaga 
inseminator dan petugas kesehatan hewan. Selain itu 
penanganan limbah yang dihasilkan perlu diintegrasikan 
dengan sub sektor pertanian lainnya sehingga kegiatan 
peternakan yang dilakukan tetap berkesinambungan dan 
ramah lingkungan. 
 Hasil total rataan skor faktor eksternal dari 
matriks EFE (External Factor Evaluation) memperoleh 
nilai sebesar 2.59. Program swasembada daging menjadi 
faktor peluang dengan skor tertinggi yaitu 0.18. Diikuti 
dengan permintaan pupuk organik dan sumber energi 
alternatif, ketersediaan pasokan daging yang masih 
kurang dengan skor 0.17. Selanjutnya konsumsi dan 
minat yang tinggi, tersedianya lembaga keuangan dan 
harga daging yang cenderung terus meningkat masing-
masing dengan skor 0.16.  Hal ini menunjukkan bahwa 
usaha sapi Bali integrasi dengan sawit telah memberikan 
respon yang positif terhadap peluang dan ancaman yang 
dihadapi. Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
Antus et al. (2021) bahwa hasil analisis matriks eksternal 
menunjukkan bahwa potensi usaha ternak sapi Bali 
terintegrasi perkebunan kelapa sawit berada pada kondisi  
untuk  dipertahankan  dan  dipelihara (hold and 
maintain). Berdasarkan hasil penelitian Ramadhan 
(2013) bahwa hasil analisis matriks EFAS menunjukan 

bahwa   peluang lebih kuat dibandingkan ancaman dalam 
mengembangkan usaha ternak sapi   Bali terintegrasi 
dengan perkebunan kelapa sawit  dengan  memanfaatkan  
peluang  yang ada  untuk  mengatasi  ancaman. Kondisi 
peluang yang ada berdasarkan hasil penelitian 
dimanfaatkan oleh peternak sapi Bali integrasi dengan 
sawit untuk menghadapi ancaman tertinggi yang 
disebabkan oleh penyakit jembrana dengan skor 0.41. 
Menurut Rusman et al. (2020) bahwa penyakit pada sapi 
Bali merupakan ancaman tertinggi dalam kegiatan 
beternak sapi Bali terintegrasi kelapa sawit.  
 Total nilai pada matriks IFE dan EFE 
kemudian ditetapkan pada matriks Internal Eksternal 
(IE) sehingga dapat diketahui posisi pengembangan 
sistem inetgrasi sapi-kelapa sawit, kemudian dapat 
dirumuskan alternatif strategi pengembangan usaha. 
Menurut Abadi et al. (2016) bahwa penyusunan matriks 
IE bertujuan untuk memperoleh strategi ditingkat yang 
lebih detail. Matriks IE mengindikasikan 9 sel strategi, 
namun umumnya sel tersebut dikelompokkan menjadi 
tiga strategi utama untuk mempermudah dalam 
pemilihan alternatif strategi. Matriks IE disajikan pada 
Tabel 2. 
 

Tabel 2. Matriks Internal Ekstenal  
 Kuat  

3.00-4.00 
Rata-Rata 
2.00-2.99  

Lemah 
1.00-1.99 

Tinggi 
3.00-4.00 
 

I 
Pertumbuhan 
(Grow and Build) 

II 
Pertumbuhan 
(Grow and Build) 

III 
Stabilisasi 
(Hold and Mantain) 

Sedang 
2.00-2.99 
 

IV 
Pertumbuhan 
(Grow and Build) 

V 
Stabilitas 
(Hold and Mantain) 

VI 
Divestasi 
(Harvest or Divest) 

Rendah 
1.00-1.99 

VII 
Stabilisasi 
(Hold and Mantain) 

VIII 
Divestasi 
(Harvest or Divest) 

VIII 
Divestasi 
(Harvest or Divest) 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan 
sebelumnya, total nilai yang terbobot pada matriks 
Internal Faktor Evaluation (IFE) adalah 2.435 yang 
artinya sistem integrasi sapi Bali-kelapa sawit memiliki 
faktor internal yang berada di rata-rata, selanjutnya total 
nilai yang terbobot pada matriks Eksternal Faktor 
Evaluation (EFE) adalah 2.599 yang artinya respon usaha 
peternakan sapi Bali terintegrasi kelapa sawit terhadap 
faktor-faktor eksternal yang dihadapi juga berada pada 
posisi menengah atau rata-rata. 
 Apabila masing-masing total nilai yang dibobot 
dari faktor internal dan eksternal dipetakan dalam 
matriks IE, maka posisi usaha integrasi sapi Bali – kelapa 
sawit saat ini berada pada kotak kuadran V. Hasil 

tersebut menunjukan potensi usaha ternak sapi Bali 
terintegrasi kelapa sawit berada pada kondisi untuk 
dipertahankan dan dipelihara (hold and mantain). Hal ini 
sesuai dengan Kuncoro (2010) bahwa suatu usaha 
mengalami fase pertumbuhan dan dapat dikelola dengan 
baik. Sesuai dengan penelitian Permatasari et al (2015) 
bahwa strategi yang tepat diterapkan pada kuadran V 
adalah strategi penetrasi pasar (market penetration) dan 
pengembangan produk (product development). 
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Tabel 3. Analisis SWOT  

 Faktor Internal 
 
 
     
                           
 
 
                Faktor Eksternal 

Kekuatan (Strength) 
Sapi Bali yang adaptif, karkas tinggi, 
kepemilikan ternak dan kebun sawit, 
rerumputan sekitar kebun sawit 
sebagai sumber pakan, usia produktif, 
pengalaman beternak 

Kelemahan (Weakness) 
 Rendahnya keterampilan tenaga 
kerja, terbatasnya tenaga medis, 
belum adanya kelompok tani-
ternak, belum adanya RPH, 
minimnya penyuluhan dan belum 
dilakukan pengolahan limbah 

Peluang (Opportunities) 
 Adanya program swasembada 
daging, permintaan pupuk organik 
dan sumber energi alternatif, 
konsumsi dan minat daging yang 
tinggi, ketersediaan daging yang 
rendah, tersedianya lembaga 
keuangan, harga daging yang terus 
meningkat 

Strategi SO (Strenght,  
1) 1) Menyusun program 

perbaikan usaha integrasi sapi 
- kelapa sawit dalam skala 
usaha yang lebih efisien dan 
pemanfaatan limbah sapi 
untuk produksi biogas, 2) 
Pembuatan instalasi pupuk 
organik dan biogas, 3) 
Pengembangan integrasi sapi-
sawit 

Strategi WO (Weakness, 
Oppurtunities) 

1) Melakukan recruitment 
SDM di bidang 
peternakan, 2) Melakukan 
pelatihan/recruitment 
tenaga ahli pembuatan 
pupuk dan sumber energi 
alternatif 

Ancaman (Treathness) 
Penyebaran Jembrana dan penyakit 
menular lainnya, kebijakan impor dan 
harga daging impor yang lebih murah 
menimbulkan persaingan, konversi 
lahan dan bencana alam 

Strategi ST (Strenght, Threats) 
1) Implementasi program sapta 

usaha dalam integrasi sapi-
kelapa sawit untuk 
meningkatkan efisiensi usaha, 
2) Menyediakan sarana dan 
prasarana serta tenaga ahli 
kesehatan hewan, 3) 
Memaksimalkan produktivitas 
dan efisiensi usaha sapi-
kelapa sawit, 4)Meningkatkan 
pemanfaatan rerumputan 
sekitar tanaman sawit sebagai 
sumber pakan  

Strategi WT (Weakness, 
Treathness) 

1) Meningkatkan efisiensi 
biaya untuk menekan 
biaya produksi ,  

2) Melakukan penterasi 
pasar / pengembangan 
produk melalui upaya 
pembentukan kelompok 
tani-ternak, pasar hewan, 
RPH dan home industry 
pengolahan dan 
modifikasi produk hasil 
ternak  

Berdasarkan matriks SWOT usaha sapi Bali 
integrasi dengan tanaman sawit diperoleh empat alternatif 
strategi yaitu Strategi SO, Strategi WO, Strategi ST dan 
Strategi WT. Keempat strategi tersebut dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Strategi SO (Strenghts-Opportunities) 
 Strategi  S - O  (Strength - Opportunity) 
merupakan strategi yang menggunakan kekuatan sebagai 
faktor internal untuk memanfaatkan peluang yang ada 
(Rusman et al., 2020). Strategi ini memanfaatkan 
kekuatan yang dimiliki untuk menangkap peluang yang 
ada. Adapun alternatif strategi yang dapat dilakukan oleh 
usaha sapi Bali integrasi dengan tanaman sawit 
berdasarkan hasil analisis antara lain;  

a. Melakukan strategi integrasi kelapa sawit dan sapi 
Bali (existing strategy). Strategi ini 
memanfaatkan semua faktor strategis kekuatan 
utama yang dimiliki oleh usaha sapi Bali integrasi 
dengan tanaman sawit yaitu kualitas sapi Bali 
yang adaptif terhadap lingkungan yang ekstrim 

dan kepemilikan kebun sawit yang memadai. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ilham et 
al. (2021) bahwa kemampuan bertahan hidup 
sesuai dengan kondisi agroekologi dan 
kepemilikan lahan perkebunan kelapa sawit yang 
luas merupakan peluang bagi pengembangan 
industri sapi. Dengan menerapkan panca usaha 
budidaya sapi yang baik untuk menangkap 
peluang yang ada diantaranya permintaan daging 
sapi yang terus meningkat, harga daging sapi yang 
menjanjikan, ketersediaan pasokan daging sapi 
dipasar dalam negeri yang kurang dan limbah 
ternak sapi sebagai pupuk organik serta sumber 
energi alternatif. 

b. Melakukan upaya pembuatan unit produksi pupuk 
organik. Upaya ini dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan ketersediaan limbah kotoran sapi 
untuk digunakan sebagai pupuk organik. Selain 
untuk menambah pendapatan diluar penjualan 
daging atau bibit sapi, pupuk organik juga dapat 
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digunakan sebagai pupuk tanaman kelapa sawit 
sebagai sebagian substitusi pupuk kimiawi yang 
selama ini digunakan. Sehingga biaya pemupukan 
yang merupakan biaya terbesar (sekitar 60% dari 
total biaya dalam pemeliharaan tanaman kelapa 
sawit) dapat dikurangi. Menurut Bamualim et al. 
(2015); Ahmad dan Sariffudin (2019); Dahono et 
al. (2019) bahwa pemberian pupuk organik dari 
ternak sapi untuk tanaman kelapa sawit mampu 
meningkatkan produksi. Banyak petani 
menggunakan pupuk kandang dan menurunkan 
dosis pupuk anorganik dengan dampak 
meningkatkan pendapatan usaha tani kelapa sawit 
(Ilham et al. 2016). Usaha integrasi sawit sapi 
memberikan pengaruh positif dari aspek 
lingkungan karena pembasmian gulma di 
perkebunan sawit menggunakan pestisida menjadi 
berkurang (Saifuddin dan Suryadi 2017; 
Mahendri dan Sisriyenni 2020). 

2. Strategi WO (Weakness dan Oppurtunities) 
 Strategi WO yaitu meminimalkan kelemahan 
yang masih dimiliki usaha sapi bali integrasi dengan 
tanaman sawit untuk menangkap peluang yang ada. 
Alternatif strategi yang dapat ditawarkan diantaranya 
adalah; 

a. Melakukan pelatihan ataupun recruitmen SDM 
khusus bidang peternakan. Sumber daya manusia 
yang dimaksud meliputi kelompok peternak, 
petugas penyuluh lapangan (PPL) dan tenaga 
kerja keluarga (Sani et al., 2021). Hal ini 
dikarenakan SDM yang dimiliki di Kabupaten 
Mukomuko sebagian besar adalah dibidang 
pertanian bukan peternakan, sehingga diharapkan 
strategi diatas dapat menjadi alternatif untuk 
menangkap peluang tentang permintaan, harga 
dan pasokan daging sapi serta sejalan dengan 
upaya untuk meningkatkan efisiensi reproduksi, 
menurunkan angka kesakitan dan angka kematian, 
serta perkembangan ADG yang kurang optimal.  

b. Melakukan pelatihan SDM ataupun rekruitmen 
tenaga ahli pembuatan pupuk dan biogas. Seperti 
halnya pada poin a, strategi ini merupakan upaya 
untuk meminimalkan kelemahan kemampuan 
SDM mengelola secara teknis untuk menangkap 
peluang bahwa limbah ternak sapi dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk organik dan biogas, 
serta tidak menurunkan produksi tandan buah 
segar (TBS) (Ilham et al., 2014). Beberapa  
alternatif  strategi pengembangan peternakan sapi 
– kelapa sawit yaitu memberikan pelatihan dalam 
pengelolaan  manajemen ternak serta melakukan 
kegiatan penyuluhan khusus terkait penyakit yang 
menyerang ternak (Rusman et al., 2020). 
Pelatihan  bagi  pekerja  dibutuhkan  dalam  
meningkatkan  pengetahuan  bagi pemilik usaha 
atau tenaga kerja yang rata - rata berpendidikan 
rendah (Karim, 2019). 

3. Strategi ST (Strenghts-Threaths) 

 Strategi ST adalah upaya untuk memanfaatkan 
kekuatan yang dimiliki oleh usaha peternakan sapi Bali 
integrasi dengan tanaman sawit guna menghadapi 
ancaman yang dihadapi. Alternatif strategi yang dapat 
diupayakan antara lain; 

a. Meningkatkan teknis sapta usaha budidaya sapi 
Bali agar perkembangan populasi melalui 
peningkatan efisiensi reproduksi dan 
pertambahan bobot badan (Average Daily Gain) 
dapat naik sesuai potensi genetiknya, yaitu 
menyumbang sebanyak 30% terhadap 
produktivitas ternak (Rusman et al. 2020). 
Diharapkan strategi ini dapat meminimalkan 
belum optimalnya kinerja reproduksi dan 
kelemahan perkembangan pertambahan bobot 
badan (ADG) untuk menangkap peluang 
permintaan daging sapi yang meningkat, harga 
daging sapi yang menjanjikan dan ketersediaan 
pasokan daging sapi dalam negeri yang kurang.  

b. Menyediakan sarana dan prasarana serta tenaga 
ahli untuk kesehatan ternak. Upaya ini dapat 
dilakukan untuk menghadapi ancaman yang 
diakibatkan oleh resiko kematian ternak akibat 
penyakit menular (Jembrana dan SE) dan 
penyakit individual dan perlu penanganan 
khusus oleh dokter hewan. Hal tersebut sesuai 
dengan Setiawan et al. (2019) yang menyatakan 
bahwa penyakit yang sering menyerang sapi 
Bali diantaranya adalah penyakit cacingan, 
penyakit kembung (bloat) dan penyakit 
jembrana serta berak darah. Berdasarkan hal 
tersebut, dibutuhkan kerjasama antara peternak 
dengan petugas kesehatan setempat yang 
dilengkapi sarana prasarana memadai dalam 
rangka penanganan dan pengobatan ternak. 

c. Memaksimalkan produktivitas dan efisiensi 
usaha sapi dan kelapa sawit sesuai kapasitas 
lahan tanaman sawit untuk meningkatkan 
pangsa pasar. Upaya memaksimalkan produksi 
salah satunya dengan memaksimalkan jumlah 
sapi yang dipelihara sesuai kapasitas luas tanah 
yang ditanami sawit yang tersedia. Adapun 
upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan efisiensi usaha yaitu 
memaksimalkan pendapatan yang diperoleh dan 
meminimalkan pengeluaran akibat penggunaan 
biaya produksi. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian Mathius et al. (2007) bahwa semakin 
luas lahan yang dimiliki, maka semakin 
meningkat produk samping kelapa sawit yang 
dapat dimanfaatkan sebagai pakan sapi. Artinya 
semakin luas lahan sawit akan mampu 
menampung ternak dalam jumlah semakin 
banyak, karena dalam 1 Ha lahan sawit akan 
mampu menampung 3-5 ekor sapi dewasa.  

d. Meningkatkan pemanfaatan rerumputan sekitar 
tanaman kelapa sawit sebagai pakan guna 
menekan harga pokok produksi. Alternatif ini 
ditawarkan untuk memanfaatkan ketersediaan 
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tanaman rerumputan disekitar kelapa sawit yang 
cukup besar untuk menghadapi ancaman harga 
daging import yang lebih murah dan pesaing 
dari usaha sejenis. Kebun kelapa sawit memiliki 
juga potensi biomassa yang melimpah sebagai 
sumber pakan ternak antara lain pelepah sawit, 
bungkil inti sawit, lumpur sawit, dan hijauan 
dibawah tanaman kelapa sawit (Hidayat et al., 
2021). Setelah melalui proses pengolahan baik 
secara fisik, kimiawi, biologis atau kombinasi 
ketiga perlakuan, hasil samping kelapa sawit 
berupa pelepah, serat mesokarp, tandan buah 
kosong atau batang kelapa sawit dapat 
digunakan sebagai pakan dasar untuk 
menggantikan peran hijauan rumput (Ginting, 
2011).  

 Kondisi saat ini pemanfaatan tersebut belum 
optimal. Pemanfaatan pelepah atau daun kelapa sawit 
sebagai sumber pakan hijauan perlu dilakukan kembali 
karena filosofi dari usaha integrasi antara tanaman 
kelapa sawit dan ternak sapi adalah memaksimalkan 
limbah biomassa kelapa sawit tersebut sebagai sumber 
bahan pakan utama. Kendala yang terjadi dilapangan 
perlu dibenahi guna memaksimalkan pemanfaatan 
limbah biomassa diantaranya adalah alat penggiling 
pelepah atau daun kelapa sawit (chopper) perlu 
dimodifikasi ulang karena hasil gilingan masih kasar 
sehingga dikhawatirkan dapat mengganggu alat 
pencernakan ternak sapi. 
4. Strategi WT (Weakness-Threaths) 
 Alternatif strategi yang keempat adalah strategi 
WT yaitu upaya untuk memi-nimalkan kelemahan yang 
dimiliki oleh usaha sapi Bali integrasi dengan sawit guna 
menghadapi ancaman yang kemungkinan dihadapi. 
Secara rinci alternatif strategi WT dijelaskan sebagai 
berikut; Melakukan efisiensi biaya guna menekan biaya 
produksi. Strategi ini dilakukan guna meminimalkan 
biaya produksi untuk menghadapi ancaman yang 
disebabkan oleh harga daging import yang lebih murah.  
 Menurut David (2011) bahwa pada selama ini 
strategi yang dapat diterapkan adalah strategi menjaga 
dan mempertahankan (hold and maintain). Pada posisi 
ini peternak dapat melakukan strategi penetrasi pasar 
atau pengembangan produk. Penetrasi pasar merupakan 
strategi yang berusaha meningkatkan pangsa pasar 
melalui upaya-upaya pemasaran yang lebih besar seperti 
dibentuknya kelompok tani ternak, pasar hewan, rumah 
potong hewan, dan home industry pengolahan produk 
ternak sapi Bali. Sedangkan strategi pengembangan 
produk merupakan upaya meningkatkan penjualan 
dengan cara memperbaiki atau memodifikasi produk 
yang sudah ada. Menurut Rangkuti (2006) jika posisi 
perusahaan pada sel 5, maka strategi yang dilaksanakan 
adalah strategi pertumbuhan (growth strategy). Pada 
strategi ini perusahaan fokus pada strategi integrasi 
horizontal. Dimana strategi integrasi horizontal mengacu 
kepada mengupayakan kualitas yang baik dan harga 
daging sapi yang murah yang ditawarkan oleh terutama 
daging import. Selisih harga daging sapi lokal dan 

import dapat men-capai Rp 10.000/kg hal ini tentunya 
akan mempengaruhi minat konsumen untuk lebih 
memilih daging sapi import yang lebih murah 
dibandingkan dengan daging sapi lokal. Strategi 
pengembangan produk merupakan pilihan alternatif 
strategi terbaik untuk meningkatkan kontribusi terhadap 
laba usaha peternakan sapi Bali integrasi dengan 
tanaman sawit. 

KESIMPULAN 

1. Hasil identifikasi faktor lingkungan internal 
eksternal usaha peternakan sapi Bali integrasi 
dengan tanaman sawit diperoleh nilai matriks IFE 
dengan skor 2.435 yang menunjukan kondisi 
internal sedang atau rata-rata bagi pengembangan 
usaha peternakan sapi Bali terintegrasi kelapa sawit, 
sedangkan nilai matriks EFE dengan skor 2.599 
menunjukan adanya kemampuan sistem merespon 
peluang dan ancaman yang ada.  

2. Berdasarkan matriks IE, usaha integrasi sapi Bali – 
kelapa sawit berada pada kuadran V yang 
menunjukan kondisi untuk dipertahankan dan 
dipelihara (hold and mantain). 

3. Dalam upaya mengoptimalkan usaha sapi Bali 
integrasi dengan tanaman kelapa sawit maka 
terdapat beberapa alternatif strategi terpilih 
berdasarkan prioritas yang dapat ditawarkan 
berdasarkan alat analisis matriks SWOT, matriks IE 
dan linear programming (dari sisi operasional) 
sebagai berikut: 
a) Melakukan penterasi pasar / pengembangan 

produk melalui upaya pembentukan kelompok 
tani-ternak, pasar hewan, RPH dan home 
industry pengolahan dan modifikasi produk 
hasil ternak 

b) Meningkatkan teknis pemeliharaan sapi agar 
diperoleh efisiensi kinerja reproduksi sapi dan 
pertambahan bobot badan (Average Daily 
Gain) yang sesuai potensi yang dimiliki 

c) Menyusun program perbaikan usaha integrasi 
sapi - kelapa sawit dalam skala usaha yang 
lebih efisien dan pemanfaatan limbah sapi 
untuk produksi biogas dan sumber energi 
alternatif  

d) Melakukan rekruitmen SDM yang profesional 
dibidang peternakan dan kesehatan ternak dan 
melibatkan peternak dalam pelatihan di 
bidang peternakan 

e) Memaksimalkan kapasitas produktivitas sapi 
Bali dan tanaman sawit 

f) Menerapkan panca usaha budidaya sapi yang 
baik untuk menangkap peluang yang ada 
diantaranya permintaan daging sapi yang terus 
meningkat, harga daging sapi yang 
menjanjikan, ketersediaan pasokan daging 
sapi dipasar dalam negeri yang kurang  
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g) Memaksimalkan pemanfaatan rerumputan 
sekitar tanaman sawit sebagai sumber pakan 
ternak 

Bagi akademisi, kiranya penelitian ini dapat 
dikembangkan lebih lanjut me-ngingat penelitian dalam 
usaha integrasi antara sapi Bali dengan tanaman sawit 
relative masih sedikt sehingga dapat memberikan 
kontribusi keilmuan terhadap perkembangan agibisnis 
ternak sapi dan tanaman perkebunan. 
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